BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
hal berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara kemampuan awal matematika dan motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika kelas XI IPA SMA Negeri 1, artinya
semakin tinggi kemampuan awal matematika dan motivasi belajar maka
semakin tinggi pula hasil belajar matematika. Sebaliknya, semakin rendah
kemampuan awal matematika dan motivasi belajar maka semakin rendah pula
hasil belajarnya. Adapun hubungan tersebut ditunjukkan melalui koefisien
korelasi simultan sebesar 0,8634 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,7454
atau kontribusi kemampuan awal matematika dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar matematika sebesar 74,54%.

2. Terdapat hubungan positif antara kemampuan awal matematika dengan hasil
belajar matematika jika dilakukan pengontrolan terhadap motivasi belajar kelas
XI IPA SMA Negeri 1, artinya semakin tinggi kemampuan awal matematika
maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika. Sebaliknya, semakin
rendah kemampuan awal matematika maka semakin rendah pula hasil
belajarnya. Adapun hubungan tersebut ditunjukkan melalui koefisien korelasi
parsial sebesar 0,8021 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,6434 atau
kontribusi kemampuan awal matematika terhadap hasil belajar matematika jika

motivasi belajar dikontrol sebesar 64,34 %.
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3. Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika jika dilakukan pengontrolan terhadap kemampuan awal
matematika kelas X1 IPA SMA Negeri 1, artinya semakin tinggi motivasi
belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika. Sebaliknya,
semakin rendah motivasi belajar maka semakin rendah pula hasil belajarnya.
Adapun hubungan tersebut ditunjukkan melalui koefisien korelasi parsial
sebesar 0,2622 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,0687 atau kontribusi
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika jika kemampuan awal
matematika dikontrol sebesar 6,87 %.

Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
matematika dan motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dengan hasil
belajar matematika. Hubungan positif ini bermakna bahwa dengan meningkatnya
kemampuan awal matematika dan motivasi belajar maka hasil belajar matematika
juga akan meningkat.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka peneiliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

a. Memperhatikan bahwa kemampuan awal matematika dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar matematika, hendaknya
siswa dapat memaksimalkan kemampuan awal matematika dan motivasi
belajarnya pada saat proses pembelajaran sehingga nantinya hasil belajar yang

hendak dicapai dalam pelajaran matematika lebih maksimal.
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b. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang hubungan kemampuan awal
matematika dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika dengan
menggunakan analisis lain yaitu uji analisis jalur, karena diduga salah satu
variabel merupakan Variabel antara (variabel intervening).

c. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang hubungan kemampuan awal
matematika dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa, dengan
menggunakan tes soal uraian untuk mengumpulkan data penelitian

kemampuan awal matematika.
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